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Penelitian ini tentang kemandirian pada remaja yang terlibat dalam Program Pembinaan Kesiswaan (P2K).
P2K terdiri dari organisasi siswa dan kegiatan ekstrakurikuler. Remajayang terlibat aktif dalam P2K dinilai
akan memiliki inisiatif, tanggung jawab dan kontrol diri yang tinggi. Ketiga hal ini erat kaitannya dengan
kemandirian remgja. Data yang didapat dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dengan metode
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Partisipan penelitian berjumlah 119 siswa/l SMA kelas X| yang
sedang terlibat sebagai pengurus maupun anggota dalam P2K baik organisasi siswa maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Analisis dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan dalam P2K dengan
kemandirian remaja. Berarti, remgayang terlibat semakin aktif dalam P2K akan semakin mandiri.
Berdasarkan pengolahan dimensi-dimensi kemandirian remaja, ditemukan bahwa keterlibatan dalam P2K
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan dimensi Attitudinal Autonomy dan Functional
Autonomy. Ini berarti, keterlibatan dalam P2K membuat remaja mampu menentukan tujuan dan memilih
strategi efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Namun tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan
Emotional Autonomy. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam P2K tidak membuat remaja
sepenuhnyaterlepas dari pengaruh lingkungan sekitar. Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain dapat
dibandingkan kemandirian antara siswa yang terlibat dengan yang tidak terlibat dalam P2K. Saran praktis
untuk sekolah adalah agar lebih meningkatkan kualitas dari organisasi siswa dan kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di sekolah.

<hr>This study is about adolescence involvement in school-based extracurricular activity and their
autonomy. School-based extracurricular activity isincluding student organization and extracurricular
activities. Adolescence whose involve in that activity will have high initiative, responsible and self-control.
These arerelated to autonomy. Thisis a quantitative study using questionnaire as a tool to collect data.
Subject of this study is 119 second year high school student whose involve in student organization or
extracurricular activities. To analyze, Pearson Product Moment correlation is being used. The result of this
study said that there is a significant correlation between involving in school-based extracurricular activity
and adolescence autonomy. It means, student whose highly involved in that activity will have high
autonomy. Analysis aspects of adolescence autonomy shows that involving in that activity has a positive
correlation with attitudinal and functional autonomy. This means that by involving in school-based
extracurricular activities, adolescence is capable to find agoal and select the most effective strategy to fulfill
it. However, it does not has correlation with emotional autonomy. It means that involving in school-based
extracurricular activities does not make adolescence fully capable to stand to their decision without
influence from others. Suggestion for next study is to compare the adolescence autonomy between student
whose involved and uninvolved in school-based extracurricular activities. Suggestion for school isto
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maximize the quality of school-based extracurricular activities.



